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Abstract: The purpose of this research is to improve skill on writing narrative text through Mind Mapping 
method for the fourth grade students of SD N Gajahan Colomadu Karanganyar in academic year of 2013/2014. 
This research was Classrom Action Research. The research was carried out in two cycles. The subjects of this 
research were fourth grade students of SD N Gajahan which consist of 30 students. The data collection technique 
was used observation, interviews, test, and document. Data validity of this research used triangulation of 
resources and triangulation of method. The data analysis technique was used analysis interactive model. The 
conclution of this research is Mind Mapping methods could improve students’ skill on writing narrative text of 
the fourth grade students of SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar in academic year 2013/ 2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi dengan menggunakan 
metode pembelajaran Mind Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri Gajahan Colomadu Karanganyar tahun 
pelajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Gajahan yang berjumlah 30 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif. Simpulan penelitian ini adalah metode Mind Mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis 
narasi pada siswa kelas IV SD N Gajahan Colomadu Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. 
 
Kata kunci: Mind Mapping, Keterampilan Menulis Narasi 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia meli-
puti 4 aspek keterampilan berbahasa, antara 
lain (1) keterampilan menyimak, (2) kete-
rampilan berbicara, (3) keterampilan mem-
baca, dan (4) keterampilan menulis. Setiap 
keterampilan memiliki hubungan erat satu 
dengan yang lain. Pada dasarnya keempat ke-
terampilan tersebut merupakan satu kesatuan 
yang dapat dikuasai dengan jalan berlatih dan 
praktik secara berkelanjutan. Peningkatan ke-
terampilan berbahasa dapat dilaksanakan se-
cara terpadu dari keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis secara ber-
gantian dan berkesinambungan. 
Salah satu keterampilan berbahasa 
yang sangat penting yaitu keterampilan me-
nulis. Menulis dapat diartikan sebagai kegi-
atan penyampaian pesan dengan mengguna-
kan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menurut Suparno dan Yunus (2007: 1.4) ter-
dapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh 
dari kegiatan menulis atau mengarang, yaitu 
peningkatan kecerdasan, pengembangan daya 
inisiatif dan kreativitas, penumbuhan kebera-
nian, dan pendorong kemauan dan kemampu-
an mengumpulkan informasi. Dari manfaat-
manfaat tersebut terlihat bahwa keterampilan 
menulis memiliki hubungan erat dengan ke-
terampilan-keterampilan lain yaitu membaca, 
menyimak, dan berbicara. Sehingga sebe-lum 
menguasai keterampilan menulis terlebih da-
hulu telah menguasai keterampilan membaca, 
keterampilan menyimak, dan keterampilan 
berbicara. 
Menulis itu sendiri bisa berupa des-
kripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, atau 
persuasi. Narasi (penceritaan atau pengisah-
an) adalah ragam wacana yang menceritakan 
proses kejadian atau peristiwa (Slamet, 2009: 
103). Pendapat tersebut sejalan dengan pen-
dapat Suparno dan Yunus (2007: 4.31) bah-
wa narasi adalah karangan yang menyajikan 
serangkaian peristiwa. Karangan ini berusaha 
menyampaikan serangkaian kejadian menu-
rut urutan terjadinya (kronologis), dengan 
maksud memberi arti kepada sebuah seren-
tetan kejadian sehingga pembaca dapat me-
metik hikmah dari cerita tersebut. 
Setiap orang menganggap bahwa me-





memiliki keterampilan untuk menulis secara 
baik dan benar. Oleh karena itu pembelajaran 
keterampilan menulis seharusnya mendapat 
perhatian dalam pembelajaran berbahasa di 
pendidikan formal khususnya di sekolah das-
ar. Keterampilan menulis merupakan puncak 
dari penguasaan keterampilan-keterampilan 
berbahasa lainya. Menulis sebagai aktivitas 
berbahasa tidak dapat terlepas dari keteram-
pilan berbahasa lainnya. Sesuatu yang dipe-
roleh dari menyimak, membaca, dan berbi-
cara memberi masukan berharga untuk kegia-
tan menulis. Keterampilan menulis penting 
diajarkan karena dengan keterampilan itu sis-
wa akan mampu mengembangkan kemampu-
an berpikirnya, meningkatkan kecerdasan, 
mengembangkan daya inisiatif dan kreati-
vitas, serta menumbuhkan keberanian ke da-
lam bentuk tulisan atau karangan. 
Berdasarkan hasil observasi yang di-
lakukan penulis di SD Negeri  Gajahan Colo-
madu diketahui bahwa siswa kurang bermi-
nat dalam menulis atau mengarang. Menurut 
Graves (dalam Suparno dan Yunus, 2007), 
seseorang tidak mau menulis karena dia tidak 
tahu untuk apa menulis, merasa tidak berba-
kat menulis, dan merasa tidak tahu bagai-
mana harus menulis. Ketidaksukaan dapat di-
pengaruhi oleh lingkungan serta pengalaman 
menulis di sekolah yang kurang memotivasi 
dan merangsang minat, hal ini dapat dilihat 
dari proses pembelajaran. Guru kurang me-
mberikan inovasi dalam pembelajaran untuk 
menarik minat menulis siswa sehingga bnyak 
siswa yang kurang mampu mengekspresikan 
diri lewat kegiatan menulis dengan kata lain 
keterampilan menulis siswa masih rendah. 
Siswa sering kali kesulitan ketika diminta 
menulis karangan. Siswa masih merasa takut 
untuk mengekspresikan ide-idenya ke dalam 
bentuk tulisan khususnya dalam bentuk na-
rasi. Siswa belum mampu menuliskan secara 
runtut sehingga kadang hasil tulisan menjadi 
seperti diulang-ulang. Akibatnya arah tulisan 
menjadi kurang jelas dan tidak mudah dipa-
hami. 
Permasalahan rendahnya keterampi-
lan menulis narasi tersebut juga terjadi pada 
siswa kelas IV SD Negeri Gajahan Coloma-
du. Berdasarkan hasil observasi dan data dari 
pretest Bahasa Indonesia pada aspek menulis 
narasi kelas IV di SD Negeri Gajahan, Keca-
matan Colomadu  bahwa terdapat 18 siswa 
(60%) dari 30 jumlah siswa yang masih 
memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 75. 
Berdasarkan observasi dapat diketahui bahwa 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa yaitu 
siswa kesulitan dalam memilih diksi, siswa 
kesulitan dalam membuat paragraf yang run-
tut, siswa sulit menuangkan ide-ide dalam 
bentuk tulisan, siswa sering kali kehabisan 
cerita, dan  kara-ngan yang siswa buat ter-
kadang tidak selesai. Hal ini menunjukkan 
bahwa cara mengajar yang monoton memba-
wa dampak pada keterampilan menulis sis-
wa. Sehingga perlu adanya cara mengajar 
yang inovatif untuk dapat dikembangkan o-
leh guru sekaligus dapat me-ningkatkan ke-
terampilan menulis siswa. 
Dari uraian di atas perlu adanya pemi-
lihan metode pembelajaran yang tepat. Meto-
de tersebut adalah metode yang dapat meng-
hubungkan ide-ide atau pokok-pokok pikiran 
cerita, sehinga siswa merasa mudah untuk 
bercerita. Salah satu metode yang dapat 
menghubungkan ide-ide atau pokok-pokok 
pikiran suatu cerita adalah metode Mind Ma-
pping. Metode pembelajaran Mind Mapping 
merupakan cara termudah untuk menempat-
kan informasi ke dalam otak dan mengambil 
informasi ke luar dari otak (Buzan, 2013: 4).  
Sehingga dengan metode tersebut siswa akan 
lebih mudah dalam mencurahkan ide dan pe-
ngalaman yang telah dimiliki ke dalam ben-
tuk cerita yang ingin mereka buat. Selain itu 
Mind Mapping juga merupakan alat yang da-
pat membantu otak berpikir secara teratur 
dan mampu memetakan pikiran dalam bentuk 
simbol-simbol nyata. Sehingga dengan meto-
de Mind Mapping siswa mudah dalam me-
nyusun ide-ide atau pokok-pokok pikiran ten-
tang cerita yang akan dibuatnya. Dengan de-
mikian proses mencurahkan ide dan meng-
hubungkan ide-ide dalam bentuk cerita akan 
lebih mudah. 
Berdasarkan beberapa kelebihan terse-
but, maka metode Maind Mapping dipilih un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis na-
rasi siswa kelas IV SDN Gajahan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di a-
tas, dirumuskan permasalahan yakni apakah 





pping dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi pada siswa kelas IV SDN Ga-
jahan tahun pelajaran 2013/ 2014? 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ada-
lah untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis narasi dengan menggunakan metode pem-
belajaran Mind Mapping pada siswa kelas IV 
SDN Gajahan tahun pelajaran 2013/2014.  
 
METODE 
Tempat dilaksanakannya penelitian ini  
adalah di SDN Gajahan, Colomadu, Kara-
nganyar. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 
bulan yakni dari bulan Januari sampai de-
ngan Juni 2014. Subjek pada penelitian ini a-
dalah siswa kelas IV yang berjumlah 30 sis-
wa terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 19 sis-
wa perempuan dan guru kelas IV SDN Ga-
jahan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama dua siklus setiap siklus terdiri dari 4 
tahap, yakni: perencanaan, tindakan, observa-
si, dan refleksi. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN Ga-
jahan dan dokumentasi. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes unjuk kerja, observasi, 
wawancara, dan kajian doku-men. Validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi sum-
ber dan triangulasi metode serta teknik ana-




Berdasarkan hasil nilai keterampilan 
menulis narasi siswa pada pratindakan dike-
tahui bahwa keterampilan menulis narasi sis-
wa masih rendah. Pada pratindakan didapat-
kan hasil bahwa tingkat ketuntasan klasikal 
pada pembelajaran bahasa Indonesia materi 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV 
SD Negeri Gajahan ini masih rendah yaitu 
40%. Dari 30 siswa kelas IV SD N Gajahan 
hanya terdapat 12 siswa yang mendapat nilai 
di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), 
yaitu 75. Sedangkan sebanyak 18 siswa atau 
60% mendapatkan nilai di bawah KKM (70). 
Dari hasil itu menunjukkan lebih dari sete-
ngah jumlah siswa masih mendapatkan nilai 
dibawah KKM. 
Data nilai keterampilan menulis narasi 
pada siswa kelas IV SDN Gajahan pada pra-
tindakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut 
ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi Pra-
tindakan 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
50-54 4 13,33% 
55-59 4 13,33% 
60-64 3 10,00% 
65-69 5 16,67% 
70-74 2 6,67% 
75-79 10 33,33% 
80-84 2 6,67% 
Jumlah 30 100% 
Nilai Rata-rata                                     66,23 
Ketuntasan klasikal (12/30)x100% = 40% 
 
Berdasarkan dari sajian pada tabel 1, 
da-pat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 
pada pratindakan adalah 66,23. Dari 30 siswa 
terdapat 12 siswa yang mendapat nilai di a-
tas KKM, yaitu 75. Sedangkan sebanyak 18 
siswa atau 60% mendapatkan nilai dibawah 
KKM (75). 
Selanjutnya dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan metode Mind 
Mapping dalam pembelajaran bahasa Indone-
sia untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis narasi siswa dan hasilnya disajikan pada 
tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi Sik-
lus I 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
50-56 4 13,33% 
57-63 2 6,67% 
64-70 3 10,00% 
71-77 8 26,67% 
78-84 9 30,00% 
85-91 4 13,33% 
Jumlah 30 100,00% 
Nilai Rata-rata 70,87 
Ketuntasan Klasikal (20/30) x 100% = 66,67% 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
nilai di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-





tuntasan klasikal 66,67% atau sebanyak 20 
siswa yang mempunyai nilai lebih dari atau 
sama dengan 75, dan sisanya masih mencapai 
nilai di bawah 75. 
Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 85% 
siswa mencapai nilai lebih dari atau sama de-
ngan 75, maka dilakukan tindakan pada sik-
lus II dan kembali terjadi peningkatan nilai 
keterampilan menulis narasi. 
Distribusi nilai keterampilan menulis 
narasi pada siklus II disajikan pada tabel se-
bagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi Siklus 
II 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
72-74 2 6,67% 
75-77 7 23,33% 
78-80 13 43,33% 
81-83 2 6,67% 
84-86 2 6,67% 
87-89 2 6,67% 
90-92 2 6,67% 
Jumlah 30 100% 
Nilai Rata-rata  80,03 
Ketuntasan Klasikal (28/30) x 100% = 93,33% 
Data di atas menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata siswa sebesar 80,03 dengan ketun-
tasan klasikal 93,33% atau sebanyak 28 sis-
wa sudah mendapat nilai sama dengan atau 




Uraian hasil penelitian di atas menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan nilai kete-
rampilan menulis narasi yang signifikan pada 
tahap pratindakan, siklus I dan siklus II. 
Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata 
yang dicapai siswa sebesar 66,23 dengan ke-
tuntasan klasikal 40% atau sekitar 12 siswa 
yang mempunyai nilai mencapai tuntas. 
Rendahnya tingkat ketuntasan tersebut kare-
na siswa kesulitan dalam menuangkan ide 
dalam bentuk tulisan, siswa juga kesulitan 
dalam membuat paragraf yang runtut, dan ka-
rangan yang siswa buat terkadang tidak se-
lesai. Untuk mengatasi masalah-masala terse-
but maka diterapkan metode yang bisa mem-
bantu siswa dalam menuangkan ide-ide da-
lam bentuk tulisan dalam sebua pargraf yang 
runtut yaitu metode Mind Maping. 
Pada siklus I dilaksanakan tindakan 
menggunakan metode Mind Mapping, nilai 
rata-rata siswa meningkat menjadi 70,87 de-
ngan ketuntasan klasikal mencapai 66,67% 
atau 20 siswa sudah mencapai nilai tuntas. 
Hal tersebut menunjukan metode Mind Map-
ping dapat membantu siswa dalam menuang-
kan ide-ide dalam bentuk tulisan tulisan nara-
si yang runtut. Pernyataan tersebut sejalan 
dengan pernyataan Dananjaya (2012:72)  
yang menyebutkan bahwa Mind Mapping 
adalah cara yang tepat untuk mengeluarkan 
gagasan sesuai dengan kapasitas wawasan 
dan psikologinya. Pernyataan tersebut diper-
kuat oleh pernyataan Windura (2013:113) 
yang menyatakan bahwa apabila mengarang 
menggunakan Mind Mapping maka semua 
informasi yang akan dikeluarkan dari otak-
nya akan mudah diorganisasikan dan dilahir-
kan begitu saja sehingga menjadi sebuah ka-
rangan atau buku yang lengkap. Tetapi pada 
siklus I, tulisan yang dihasilkan masih terlalu 
sempit, siswa masih sulit untuk mengem-
bangkan ide-idenya menjadi tulisan narasi 
yang luas. Untuk mengatasi masalah tersebut 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus II, 
pada siklus II dilakukan pengembangan da-
lam pembuatan Mind Mapping yaitu dengan 
membuat anak cabang pada setiap cabang-
nya. Sehingga Mind Mapping tersebut men-
jadi lebih rinci dan apabila dikembang-kan 
menjadi sebuah tulisan narasi akan men-jadi 
tulisan narasi yang lebih luas.   
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus II terjadi peningkatan nilai keterampilan 
menulis narasi yang cukup signifikan. Rata-
rata nilai keterampilan menulis narasi pada 
siklus II meningkat menjadi sebesar 80,03 
dengan ketuntasan klasikal mencapai 93,33% 
atau 28 siswa sudah mencapai nilai tuntas. 
Dengan tercapainya indikator kinerja yakni 
85% siswa mencapai nilai ≥ 75, maka 
penelitian ini dilakukan hanya sampai siklus 
II. 
Peningkatan nilai keterampilan menulis 
narasi dari pratindakan, siklus I sampai siklus 





Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Narasi 
Peningkatan yang terjadi setelah dila-
kukan tindakan dengan menggunakan meto-
de Mind Mapping menunjukkan bahwa meto-
de Mind Mapping terbukti dapat menarik sis-
wa dan melatih siswa untuk mengungkapkan 
ide dan gagasannya sehingga dengan penera-
pan metode Mind Mapping dapat meningkat- 
kan keterampilan menulis narasi siswa kelas 
IV SD N Gajahan pada pembelajaran bahasa.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil peneliti-
an yang dilaksanakan dalam dua siklus mem-
buktikan bahwa penerapan metode pembe-
lajaran Mind Mapping dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi dalam pembe-
lajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV 
SDN Gajahan tahun pelajaran 2013/2014. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkat-
nya hasil nilai keterampilan menulis narasi 
yang dicapai siswa dari tahap pratindakan 
sampai dengan siklus II. Pada tahap pratinda-
kan, nilai rata-rata yang dicapai siswa sebesar 
66,23 dengan nilai terendah 50 dan tertinggi 
80 serta ketuntasan klasikal mencapai angka 
40% atau hanya 12 siswa mendapat nilai tun-
tas. Pada siklus I, nilai rata-rata yang dicapai 
siswa meningkat menjadi 70,87 dengan nilai 
terendah 50 dan nilai tertinggi 90 serta ketun-
tasan klasikal mencapai 66,67% atau 20 sis-
wa sudah mencapai nilai tuntas. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus II nilai rata-
rata keterampilan menulis narasi siswa me-
ningkat menjadi 80,03 dengan nilai terendah 
72 dan nilai tertinggi 90 dan ketuntasan klasi-
kal mencapai 93,33% atau 28 siswa sudah 
mencapai tuntas.  
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Prasiklus 80 50 66,23 40,00% 
Siklus I 90 50 70,87 66,67% 
Siklus II 90 72 80,03 93,33% 
